Peranan Mamak dalam Keluarga
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Peranan mamak dalam keluarga Minangkabau

Meamek berarti paman, sebuah panggilan yang
diberikan kepada saudara laki-laki ibu. Aok me-
liputi mak adang dan mak etek. Mak adang adalah
paman besar, yanpg merupakan panggilan bagi sau-
dara laki-laki ibu yang Icbih tua, sedangkan mak
etek adalah sandara laki-laki ibu vang lebih muda.
¥ lain pihak, saudara laki-laki ayvah cukop dipanggil
pak alau Aapak, saudara laki-laki wvah yang lebih
tua dipang| pak adomg, dan saudara laki-laki ayah
yany lebih muda dipanggl pak etek.

Berbicara tentang mameak, ada beberapa kewa-
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jiban vang dimiliki oleh scorang mumeak. Berikut ini
adalah uraian mengenai tiga kewajiban utama seorang
nteick.

Seorang stamak wajib memimpin kelompok keke-
rabatannya, Mameak menjaga kelompok kekerabatan
yany terkecil, vang dischut sevnande (“satu ibu’), vaitu
mereka vang lahir dari ibu yang sama. Di samping
it wermicrk juga menjaga gabungan darr kelompok

kekerabatan samande, yang disebut saparuik (“satu
perut’), vang hiasanya dinitung sejaul ima keturunan.
Memczk menjadi pemimpin bagi kelompok kekerabatan
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risan berbeniuk harta benda. Pada masyarakat Mi-
nangkabau yang matrilineal, warisan diturunkan dari
scorang mamak Kepada anak-anak dari saudara pe-
rempuannya, sebagaimana terungkap dalam pepatah
Dari niniak ke mamuak, dari mamak turun ke
kennanakan (" Dari nenek ke mamak, dari memek turun
ke anak-anak saudara perempuan’). Sake diwariskan
kepada kamanakan {'kemenakan ™) laki-laki. sedang-
kan pusako diwariskan kepada kamarakun perem-
puarn.

Walaupun seorang laki-laki tidak mewarisi harla
pusaka keluarganya, ia
mempunyat hak dan ke-
wajiban untuk menjaga
dan mengelola harta
keluarga tersebut.
Saudara perempuan
serta kemenakannya
dilarang menggunakan
harta keluarga tanpa se-
pengetahuannya. Sco-
rang mamek juga ber-
tugas mengawasi dan
membagikan warisan
keluarga kepada para
kemenakan.

Mendidik kumana-
kan {anak-anak dar!
saudara perempuan)

lanya, pualang

tempat herberita, jika kusut yang akan menyelesaikan,
Jika keruh yang akan memperjenih, jika ragu-ragy
yang akan menjawab, jika terbenam yang akan
menyelami, pagar di dalam kaum™).

Seorang mumak juga berkewajiban mewakili ke-
luarganva dalam pemilihan defuk (kepala kaum).
Biasanya vang ditunjuk adalah mamak yang tertua.
HBerdasarkan pepatah di atas dapat dimengerti betapa
hanyak peranan mamak dalam keluarga Minangka-
bau. Karena fungsinya vany demikian luas dan bera-
gam, kedudukan mamak sangatlah tinggi dan ter-
hormi.

Mesmerk jupa wajib menjaga warisan. Ada dua jenis
wilrisan, yaitu seko (saka) dan pusako {pusaka). Sako
adalal warisan jabatan, sedangkan pusako adalah wa-
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adalah kewajiban vta-
ma mamak lainnya. Hubungan mamak dengan ka-
memakan sangat erat karena mereka ditkat hubungan
sedarah dan sepusaka. Sistem kekerabatannya yvang
matrilineal menyebabl.an seorang suami atan ayah
berada di lnar keluarga istrs dan anak-anaknya. Karena
anak-anak yang lahir dari suatu perkawinan secara
otomatis menjadi anggota kaum istrinya, sang ayah
kurang mempunyai wewenang dan kewajiban untuk
memimpin keluarga batihnya.

Tugas memimpin dan mendidik anak-anak disc-
rahkan kepada mamak anak-anaknya. Sementara itu,
tugas mamak kepada anak-anak dari sandara pe-
rempuannya tidak ubahnya seperti tugas seorang ayah
kepada anak kandungnya pada masyarakat bukan
suku bangsa Minangkabau.
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Dalam hal membesarkan kaemanakan, seorang
mamak berkewajiban pula untuk mencarikan jodoh
bagi mereka yang telah dewasa. Bahkan, kewajiban
seorang sicinuk terhadap kamanakannya jauh lebih
besar dibandingkan kewajibannya terhadap anak kan-
dungnya sendiri.

Tidak seperti sistem kekerabatan yang patrilineal,
pada masyarakat Minangkabau kamanakanlah, bukan
anak mantak, yang akan mewarisi gelar dan harta
kekayaan si mamak. Sch.aliknya, kamoanakan, yang
setelah dewasa secara formal menjadi tanggung jawab
stcemoknya, mempunyal kewajiban yang lebih besar
daripada akan mamoknya dalam menjaga dan
mengambil alih kewajiban-kewajiban mamaknya yang
sudah tua.

Dekatnya hubungan antara mearmak dan kemenakan
dapat terlihat dari ungkapan Jike barek samo dijun-
Juans, fiko ringan samo dijinfiang, mandapek samo
halabo, kuhilangan sama marugi samaly, sasopan
sahing, samulio indak bulich baubah-ubah jo bucarai
scilemo-lamonye, sasakick sapadiah salamo-tamonya
(*Jika berat samadijunjung, kalau ringan sama dijin-
jing, mendapat sama beruntung, kehilangan sama me-
rugi, semalu, sesopan, sehiing, semulia tiada boleh ber-
ubah-ubah dan bercerai selama-lamanya, sesakit se-
pedih selama-lamanya’}.

Dermikianlah tiga hak dan kewajibarf utama seorang
mamak dalam masyarakat Minangkabau. Jika seorang
mamerk menclak atau lalai dalam menjalankan ketiga
kewajiban utama tersebut, dia akan mendapat hu-
kuman moral dari kaum kerabatnya. Hukuman terse-
but bisa berbentuk sindiran dan cemooh, hingga diku-
cilkan dari pergaulan keluarga dan kaumnnya.

Peranan mamak dewasa ini

Peranan mamak dalam keluarga Minangkabau de-
wasa ini sangat javh berkurang dibandingkan masa
dahulu, terutama bagi keluarga Minang perantauan.
Salah satu bukti dari berkurangnya peranan manak
terschut dapat dilihat dari semakin banyaknya anak-
anak keturunan Minang, terutama yang di perantauan,
yvanp memakai nama bapaknya di belakang nama
sendiri--pemakaian nama seperti inl sebenarnya dipan-
tangkan pada masa dahulu.

Bukti yang lain dapat dilihat dari berkurangnya
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peranan mameak dalam memilibkan jodoh bagi para
kamanakannya. Walaupun para kamanckan masih
meminta izin kepada mamaknya, bukan mameak lagi
vang kini menentukan jodoh, melainkan orang tua
kandung.

Ada beberapa hal yang menjadi penyebab berku-
rangnya peranan mcmak dalam sistem kekerabatan
masyarakat Minangkabau, yang di antaranya adalah
menguatnya pengaruh sistem kekerabatan patrilineal,
bertambahnya tanggung jawab: seorang ayah kandung
dalam membesarkan dan mewariskan harta kekavaan,
serta menguatnya ikatan keluarga batih.

Menguatnya pengaruh
sistem kekerabatan patrili-
neal, yaitu sistem keke-
rabatan yang didasarkan
pada garis ayah, terhadap
kelnarga Minang dewasa
ini secara langsung atau
tidak langsung berpenga-
ruh sanpat knat kepada
masyarakat Minang.

Sistemn patrilineal
itu, yang berasal dari luar
suku bangsa Minang dan
sistem pemerintahan Indo-
nesia, membertkan pan-
dangan baru terhadap pe-
ranan mamak dan ayah
kandung. Ayah kandung
mulai mendapat posisi yang cukup kuat dalam ke-
luarga Minang, terutama yang di perantauan.

Berikutnya, bertambahnya tanggung jawab seo-
rang ayah kandung dalam membesarkan, mendidik,
bahkan mewariskan harta kekayaannya kepada anak-
anaknya--dahulu tugas-tugas ini merupakan tanggung
jawab seorang mamak terhadap para kamanakannya
--menggeser posisi mumak sebagai kepala keluarga
dari para kamanukannya.

Dulu seorang ayah kandung hanya terlibat dalam
proses pengasuhan ketika anak-anaknya masih kecil,
dan setelah dewasa menyerahkan anak-anaknya ke
dalam asuhan dan pimpinan saudara laki-laki istrinva.
Namun, sekarang tanggung jawab itu tampaknya telah
dibebankan sepenuhnya kepada ayah kandung.




Akibatnya. secara psikologis seorang ayah
kandung tidak lagi menjadi urang fua atau
orang luar bagi istei dan anak-anaknya.
Menguatnva ikatan keluarga batih (ke-
luarga yang terdiri atas ayah, 1bu, dan anak
kandung) turut mengurangi peran mameak. Para
mamak lebih mengotamakan mengurus
keluarga batihnya daripada kelvarga besarnya,
kelvarga vang di dalamnya juga terdapat nenek,
naman, dan kemenakan, Mwamak lcbih berusaha
untuk menambah harta pencahariannya agar
dapat mewariskannya kepada anak
kandungnya. al itu didasarkan pada aturan

PERNIKAHAN ADAT: Tak fuput dari peran mamak.

adat bahwa hanya harta pencaharian yang

dapat diwanskan kepada anak kandung, sedangkan
pusako yang dijaga mamek akan jatuh kepada para
kamanakan dari garis 1bu.

Seiring dengan semakin dekatnya hubungan ma-
mak dengan anak kandungnya, hubungan mamak de-
ngan kamomakormya menjadi tidak terlalu erat. Akibat
menguatnya posisi anak kandung, hak dan kewajiban
kameanakan terhadap mamaknya semakin berkurang,
dermikian pula sebaliknya.

Hal-hal di atas terbukti menjadi penyebab berku-
rangnya peranan mamok dalam sistem kekerabatan
Minangkabau. Meskipun demikian, tampaknya peru-
bahan orientasi peranan mamak dewasa inj tidak terla-
ju dipermasalahkan oleh masyarakat Minangkabau.
Hal itu terlihat dari berkurangnya sanksi masyarakat
terhadap mumak yang telah melalaikan kewajibannya.
Selain itu, peranan mamak sebenamya juga masih ter-
lihat pada kegiatan yang bersifat seremonial, seperti
menyelenggarakan upacara adat atau mewakili kelu-
arga dalam pertemuan antarkaum.

Beberapa narasumber dar Koto Gadang, Selok,
Pariaman, serta suku Minang yang sudah lama mene-
tap di perantavan (Pulau Jawa) berpandangan bahwa
perubahan fungsi mamak vang terjadi dewasa ini pada
prinsipnya tidak menyalahi aturan adat, Menurut adat
Minang, seorang laki-laki dewasa mempunyaij tugas
untuk tetap menjaga keseimbangan hidupnya di antara
kepentingan anak, istn, kemenakan, dan kaum ke-
rabatnya, seperti ungkapan pepatah Anak dipangku,
kamanakan dibimbing, urang kampuang dipa-
fenggranghan (“ Anak dipangku, kemenakan dibimbing,
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orang kampung dipertenggangkan’).

Dari uraian di atas dapat disimpuikan bahwa sela-
ma suku Minangkabau masih menganut sistem ke-
kerabatan matrilineal, peranan mamak tidak akan hi-
lang, walaupun telah jauh berkurang sesuai dengan
perkembangan zaman. Hal itu scsuai dengan pepatah
Sakall balega gadang, sakali aturan batuks, nan
adaik baitu fue (Sekali kuasa berlegar, sekali aturan
berubah, yang adat begitu jua’).
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